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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi aljabar yang dilihat dari indikator kemampuan 

berpikir kritis, diantaranya: 

1. Kemampuan siswa dalam mengenal masalah tergolong sedang. 

2. Kemampuan siswa dalam menganalisis tergolong tinggi. 

3. Kemampuan siswa dalam mensintesis tergolong sedang. 

4. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan tergolong rendah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Gorontalo pada materi aljabar tergolong sedang. 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara terhadap 6 subjek dimana hanya 

subjek dengan predikat tinggi saja yang memenuhi semua indikator kemampuan 

berpikir kritis. Sedangkan untuk subjek dengan predikat sedang belum memenuhi 

semua aspek indikator kemampuan berpikir kritis. Pada nomor-nomor tertentu, 

subjek kurang cermat dalam mengidentifikasi permasalahan, sehingga 

mempengaruhi proses selanjutnya dimana masih terdapat kekeliruan dalam 

menganalisis, mensintesis, dan menyimpulkan. Subjek dengan predikat rendah 

tidak mampu memahami maksud dari soal sehingga subjek tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada beberapa nomor, subjek tidak 

memberikan jawaban, sebab kurangnya penguasaan terhadap materi aljabar dan 

materi prasyarat. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematika khususnya pada materi aljabar, yaitu kemampuan dalam memahami 

soal, penguasaan terhadap materi aljabar dan materi prasyarat, serta ketelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran diantaranya: 

a. Bagi siswa diharapkan untuk dapat memperdalam pelajaran matematika 

melalui latihan-latihan soal agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya sehingga lebih mudah menyelesaikan soal-soal terutama yang 

berkaitan dengan materi aljabar. 

b. Kepada guru matematika agar selalu mengadakan latihan-latihan maupun tes 

kepada siswa baik pengetahuan dasar materi aljabar maupun soal-soal yang 

lebih kompleks sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat terus terasah. 

Selain itu, para guru mata pelajaran matematika diharapkan mampu 

menerapkan sebuah metode atau strategi mengajar yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa agar siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematika serta menerapkan 

metode atau strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa. 
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